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Abstrak

Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa di TK Bhakti Bunda Padang kemampuan anak
dalam merangkai huruf menjadi kata dan membaca gambar cenderung masih rendah dan
belum sesuai dengan tahap perkembangannya. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
apakah terdapat pengaruh kartu huruf bergambar terhadap kemampuan membaca
permulaan anak di TK Bhakti Bunda Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian Quasy Eksperimen. Sampel penelitian dengan sampling
purposive terdiri dari kelas eksperimen 14 orang dan kelas kontrol 14 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknis analisis data penelitian
dengan uji perbedaan (t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Artinya
hasil pembelajaran kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Kesimpulan penelitian
ini bahwa terdapat pengaruh kartu huruf bergambar terhadap kemampuan membaca
permulaan anak di TK Bhakti Bunda Padang.

Kata kunci: kartu huruf bergambar, membaca permulaan, eksperimen.

Abstract

This research begins with the fact that in Bhakti Bunda Padang Kindergarten, children's ability
to arrange letters into words and read pictures tends to be still low and not by the stage of
development. The purpose of this study was to determine whether there is an influence of
pictorial letter cards on children's early reading skills at Bhakti Bunda Padang Kindergarten.
This study uses a quantitative approach to the type of research Quasy Experiment. The
research sample with purposive sampling consisted of 14 experimental classes and 14 control
classes. Data collection technigue using observation and documentation. Technical analysis of
research data with the difference test (i-test). The results showed that the hypothesis was
accepted. This means that the learning outcomes of the experimental class are better than the
control class. This study concludes that there is an influence of pictorial letter cards on the
ability to read the beginning of children in Bhakti Bunda Padang Kindergarten.

Keywords: illustrated letter cards, beginning reading, experiments.

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 137 tahun
2014 pada standar isi dan standar proses meliputi tentang pelaksanaan pembelajaran program
PAUD dalam rangka membantu pemenuhan tingkat pencapaian perkembangan tingkat usia.
Permendikbud No 146 tahun 2014 Pasal 5 ayat 1 menyatakan bahwa bahasa merupakan
salah satu program pengembangan dasar yang harus dicapai pada tingkat perkembangan
anak.
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Berdasarkan Permendikbud No 146 tahun 2014 di atas aspek perkembangan bahasa
merupakan salah satu domain perkembangan anak yang perlu distimulasi. Bahasa yang baik
akan memberikan dampak positif bagi anak dalam berkomunikasi dengan lingkungannya,
untuk mengungkapkan maksud, tujuan, pemikiran, ide maupun perasaan dengan cara
mengkomunika sikannya secara lisan. Salah satu aspek perkembangan bahasa anak yang
perlu distimulasi pada rentang usia TK yaitu kemampuan membaca permulaan. Membaca
permulaan merupa kan suatu keterampilan berbahasa yang memahami simbol-simbol
tertulis untuk mengenal suatu huruf dengan cara bermain.

Salah satu kompetensi dasar perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun menurut
Kurikulum TK tahun 2013 yakni memahami bahasa secara ekspresif. Memahami bahasa
ekspresif terdiri dari keterampilan berbicara dan membaca. Ruang lingkup perkembangan
pramembaca anak perlu distimulasi dengan beberapa aktifitas pembelajaran antara lain
berupa: Menghubungkan gambar/benda dengan kata. Membaca gambar yang memiliki
kata/kalimat. Menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yang melam bangkannya.

Fakta yang ditemukan saat observasi, secara umum beberapa gejala awal yang belum
sesuai dengan perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun. Hal ini diamati pada saat jurnal
pagi anak cenderung masih belum lancar dalam pengenalan huruf. Saat diperlihatkan
gambar anak cenderung masih belum dapat membaca gambar yang memiliki kata. Gejala ini
mengindikasikan bahwa diperlukan stimulasi membaca permulaan anak yang sesuai dengan
tahap perkembangannya. Terkait kondisi di atas dari observasi awal diperoleh beberapa hal
berikut:

Pertama. Idealnya pada usia ini, anak dapat menghubungkan gambar/benda dengan
kata. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa dari 28 orang anak, terdapat 22 anak (78%)
yang belum lancar menghubungkan gambar/benda dengan kata. Hal ini dikhawatirkan akan
menjadi hambatan dalam perkembangan membaca permulaan anak.

Kedua. Idealnya pada usia ini, anak dapat membaca gambar yang memiliki kata/kalimat,
kenyataannya dari 28 anak, terdapat 20 orang anak (71%) yang belum dapat membaca
gambar yang memiliki kata/kalimat. Kondisi ini dikhawatirkan terjadi gangguan perkembangan
prabaca anak.

Ketiga. Idealnya pada usia ini, anak dapat menghubungkan tulisan sederhana dengan
simbol yang melambangkannya. Kenyataannya dari 28 orang anak ditemukan 19 orang anak
(67%) belum lancar menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yang
melambangkannya. Jika hal ini dibiarkan maka dikhawatirkan anak tidak dapat memahami
kalimat sehingga dikhawatirkan mengalami gangguan perkembangan kognitifnya.

Rumusan Masalah penelitian ini yaitu “Apakah Terdapat Pengaruh Kartu Huruf
Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bhakti
Bunda Padang? Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan “Pengaruh Kartu Huruf
Bergambar terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 tahun di TK Bhakti
Bunda Padang”. Hipotesis penelitian ini “Terdapat Pengaruh Kartu Huruf  Bergambar
terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 tahun di TK Bhakti Bunda Padang”

Membaca permulaan menurut Dhieni, dkk (2005:5:3) merupakan suatu kesatuan
kegiatan yang terpadu mencakup beberapa kegiatan seperti memahami makna, serta menarik
kesimpulan makna bacaan. Membaca permulaan menurut Susanto (2011:83) membaca
diajarkan secara terprogram kepada anak prasekolah. Program ini merupakan perkataan-
perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak-anak dan bahan-bahan yang diberikan
melalui permainan dan kegiatan yang menarik sebagai perantara pembelajaran. selanjutnya
Depdiknas (2000:21) menyatakan bahwa pengenalan huruf dilakukan melalui permainan
membaca dengan kombinasi kartu huruf bergambar. Misalnya pengenalan huruf a disertai
gambar angsa, ayam, apel dan sebagainya.
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Membaca permulaan penting dikenalkan sejak anak usia dini (Mary ,1999:27) karena
ada beberapa tujuannya yakni : 1. Anak yang senang membaca waktunya digunakan untuk
membaca. 2.Rasa kebahasaan anak tinggi. 3.Memberikan wawasan yang luas. 4.Gemar
membaca mempero leh beragam perspektif. 5.Membaca menumbuhkan rasa kasih sayang.
6.Pola pikir kreatif. Tujuan membaca permulaan menurut Abas (2016:103) merupakan
kemampuan anak memahami dan menyuarakan kata serta kalimat sederhana yang tertulis
dengan intonasi wajar, lancar dan tepat dalam waktu yang relatif singkat. Dipahami bahwa
untuk pembelajaran anak TK pengenalan kata atau kalimat sederhana disertai gambar.
Jadi jika anak belum dapat membaca kata atau kalimat sederhana, maka dengan bantuan
gambar anak dapat membaca

Selain itu, menurut Gestwicki (2007:350) pengembangan keterampilan membaca anak
berhubungan dengan pengembangan kognitifnya dengan beberapa asumsi bahwa anak telah
memiliki: 1. Phonemic Awareness meru pakan pengetahuan tentang huruf seba gai skill untuk
membantu proses awal membaca. Tahap ini anak mengenal ritme dan fonem yang akan
memudah kan anak mengenali kata-kata tertulis. 2. Phonologi recalling merupakan kesadaran
fonologi 3.Automatization yaitu memperoleh arti kata secara otomatis tanpa mempelajarinya.

Tahap perkembangan membaca anak usia dini menurut Brewer (1992:260) terdiri dari:1.
Tahap Fantasi (Magical Stage) pada tahap ini anak mulai belajar meng gunakan buku, melihat
gambar-gambar serta membolak balik buku. 2. Tahap pembentukan konsep diri (Self Consept
Stage), pada tahap ini anak mulai pura-pura membaca, mulai mengerti gambar serta memberi
makna dan mengguna kan bahasa buku walau tidak sama dengan tulisannya. 3.Tahap
membaca gambar (Bridging Reading Stage) pada tahap ini, anak mulai mengerti tulisan,
menemukan kata, makna kata, mengu lang cerita, puisi, lagu. 4. Tahap penge nalan bacaan
(Take-Off Reader Stage) pada tahap ini, anak mulai tertarik dengan bacaan, anak mulai
mengguna kan sistem isyarat grafonik, semantik dan sintaksis. 5. Tahap membaca lancar
(Independent reader stage) yaitu anak sudah mulai lancar membaca, mampu menyusun
pengertian dari tanda, penga laman serta memperkirakan bahan baca an.

Media kartu menurut Wardhani (2011:16) merupakan bahan belajar cetak yang bukan
buku yang dibuat aktraktif untuk menyajikan pesan atau materi secara efektif dan secara
visual kepada sejumlah warga belajar. Membaca gambar menurut Dekdiknas (2000:29)
merupakan kesanggupan anak membaca sesuatu dengan menggunakan gambar dan
kemampuan ini sebagai tahap awal dalam membaca permulaan. Penggunaan kartu huruf
sangat menarik perhatian anak dan mudah digunakan untuk stimulasi membaca permulaan.
Selain itu kartu huruf juga melatih kreatifitas anak ketika menyusun kata-kata sesuai
keinginannya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif dan menggunakan eksperimen semu (one
group pretest-posttest design). Teknik analisis data dilakukan dengan uji T (t-test). Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan uji persyaratan analisis berupa uji normalitas dan uji
homogenitas. Desain penelitian ini digambarkan seperti berikut :

[ 01X 02 ]

Sumber: Sugiono
Bagan 1. Rancangan Penelitian

Keterangan :
01 = nilai pre-test sebelum diberikan treatment
X = treatment dengan menggunakan kartu huruf bergambar

02 = nilai pos-test setelah diberikan treatment
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Skala penilaian perkembang anak terdiri atas beberapa kategori: lancar skor 3 ; jika
anak dapat menyusun huruf menjadi kata, dapat membaca gambar yang memiliki kata/ kalimat
dan dapat menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambang kannya, tanpa
dibantu. Cukup lancar skor 2, jika anak dapat menyusun huruf menjadi kata, dapat membaca
gambar yang memiliki kata/kalimat dan dapat menghubungkan tulisan sederhana dengan
simbol yang melambang kannya, jarang dibantu. Tidak lancar skor 1; jika anak dapat
menyusun huruf menjadi kata, dapat membaca gambar yang memiliki kata/kalimat dan dapat
menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya tapi selalu dibantu.

Langkah kegiatan pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut: 1) anak dibagi atas
beberapa kelompok. 2). Kembangkan permainan ini sesuai dengan tema/subtema
pembelajaran. 3) Berikan kotak huruf dan gambar yang ditulis nama benda di bawahnya. 4.
Mintalah anak mengambil huruf berdasarkan kata yang sesuai gambar. 4) Anak diminta
menyusun kartu huruf satu persatu sesuai gambar di atas karpet. 5) Anak diminta membaca
kartu huruf bergambar yang telah disusunnya. 6) Guru melakukan evaluasi individual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian membaca permulaan anak dengan menggunakan kartu huruf bergambar
terdiri dari hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan kartu huruf bergambar sedangkan
kelas kontrol menggunakan media konvensional.

Hasil pre-tes kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa pada taraf nyata
a=0,05 (5%), thitung < ttabel (<2.05553). Artinya hasil pretes kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama karena sama-sama tidak diberikan perlakuan.

Hasil pos-test kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui taraf nyata a=0,05 (5%),
thitung = ttabel (>2.05553). Disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya pembelajaran pada kelas
eksperimen ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan kartu huruf bergambar,
sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan sehingga tidak ada pengaruh
menggunakan kartu huruf bergambar Dengan demikian disimpulkan bahwa hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini diterima. Rangkuman hasil pos-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :

dali:

Grafik 1: Rekapitulasi Nilai Pos-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil post-test pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol terdapat perbedaan kemampu an membaca permulaan anak di TK Bhakti Bunda
Padang. Dengan demikian disimpul kan bahwa “Terdapat pengaruh kartu huruf bergambar
terhadap kemampuan membaca permulaan anak di TK Bhakti Bunda Padang.
Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Mary (1999:27) yang menyatakan bahwa
keterampilan membaca penting dikenalkan sejak anak usia dini karena : 1.Anak yang senang
membaca waktunya digunakan untuk membaca. 2. Rasa kebahasaan anak tinggi.
3.Memberikan wawasan yang luas. 4.Gemar membaca memperoleh beragam perspektif.
5.Membaca menum buhkan rasa kasih sayang. 6.Pola pikir kreatif. Hasil penelitian ini senada
dengan hasil penelitian Sriani yang menunjukkan bahwa media kartu huruf bergambar sangat
efektif untuk mening katkan kemampuan membaca anak kelas A Kelompok Bermain Bunga
Bangsa di Nganjuk. Ternyata Hasil penelitian Waraningsih membuktikan bahwa kemampu an
mengenal huruf anak kelompok A di TK Sulthoni Ngaglik Sleman dapat ditingkatkan dengan
menggunakan media kartu kata

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas disimpulkan dua hal berikut bahwa:1. Terdapat
Terdapat pengaruh kartu huruf bergambar terhadap kemampuan memba ca permulaan anak
di TK Bhakti Bunda Padang karena diberikan perlakuan. 2. Tidak terdapat pengaruh kartu huruf
bergambar terhadap kemampuan membaca permula an anak di TK Bhakti Bunda Padang
karena tidak diberikan perlakuan. 3. Dengan demikian penelitian berhasil karena hipotesis yang
diajukan diterima.
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